BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa :
1. Perlakuan aplikasi pupuk organik kandang ayam memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung pada parameter tinggi
tanaman, jumlah daun, berat buah, dan berat biji, tetapi tidak pada jumlah biji.
Perlakuan aplikasi pupuk organik kandang ayam dengan hasil yang baik yakni
pada perlakuan pupuk kandang ayam dengan dosis 6,6 ton/ha Terlihat
memberikan hasil yang tertinggi di parameter tinggi tanaman pada
pengamatan 28 hst dan 35 hst, berat buah, dan berat biji tetapi tidak pada
jumlah daun, jumlah biji.
2. Perlakuan aplikasi pupuk organik cair (Biota plus) memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung pada parameter jumlah
daun, tetapi tidak pada tinggi tanaman, jumlah biji, berat buah, dan berat biji.
Dengan hasil yang baik pada dosis perlakuan B2 6 liter/16 liter air/ha. Terlihat
memberikan hasil yang tertinggi di parameter jumlah daun pada pengamatan
21 hst, tetapi tidak pada pengamatan lainya. hal ini mungkin karena
kandungan unsur hara pada pupuk organik yang masih rendah.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan, bahwa untuk menghasilkan
pertumbuhan dan produksi terbaik pada tanaman jagung dapat dilakukan pemberian
pupuk organik cair di awal pertumbuhan tanaman serta dilakukan pengamatan pada

awal-awal pertumbuhan agar dapat diketahui proses peningkatan pertumbuhan

jagung.
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